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ABSTRACT

The purpose of this research was to examine the application of silica in the cultivation of controlled
drought stress to obtion simplicia with high flavonoid content. The research was arranged in a completely
randomized design with 4x2 factorial with 4 replications. The first factor was drought stress duration
consisted of watering every 2 days (controls), 6, 10, and 14 days before harvest. The second factor was
the application of silica consisted of without silica (control) and the application of silica with a dose of
150 kg SiO,/Ha. The data were analyzed by variance analysis and continued by Duncan’s Multiple Range
Test. The result of the study showed that the aplication of silica increased plant height, number of leaves,
fresh weight and dry weight production of simplicia, and flavonoid content. Application of drought stress
with a duration of up to 8 days before the simplicia harvested was not reduced plant height, number of
leaves, production of fresh weight and dry weight of simplicia, but increased flavonoid content.
Application of silica increased the number of leaves and the dry weight of simplicia in the application of
drought stress to a duration of zero, 4, and 8 days. The application of drought stress with a duration of 8
days before harvested and silica application increased flavonoid content without reducting the production
of dry weight of simplicia.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aplikasi silika pada budidaya tanaman binahong dengan
penerapan cekaman kekeringan terkendali untuk memperoleh simplisia dengan kandungan flavonoid
tinggi. Penelitian menggunakan rancangan percobaan acak lengkap faktorial 4x2 dengan 4 ulangan.
Faktor pertama durasi cekaman kekeringan terdiri dari penyiraman 2 hari sekali (kontrol), 6, 10, dan 14
hari sebelum simplisia dipanen. Faktor kedua aplikasi silika terdiri dari tanpa aplikasi silika (kontrol) dan
aplikasi silika dosis 1500 kg SiO./Ha. Analisis ragam dilakukan dengan uji F dan uji lanjut Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian dapat menunjukkan bahwa aplikasi silika
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, produksi berat segar dan berat kering simplisia serta
kandungan flavonoid simplisia binahong. Penerapan cekaman kekeringan dengan durasi sampai 8 hari
sebelum simplisia dipanen tidak menurunkan tinggi tanaman, jumlah daun, produksi berat segar dan
berat kering simplisia, tetapi meningkatkan kandungan flavonoid simplisia. Aplikasi silika meningkatkan
jumlah daun dan berat kering simplisia pada penerapan cekaman kekeringan sampai durasi nol, 4 dan 8
hari. Penerapan cekaman kekeringan dengan durasi 8 hari sebelum simplisia dipanen dan aplikasi silika
meningkatkan kandungan flavonoid simplisia binahong tanpa menurunkan produksi berat kering
simplisia.

Kata kunci : binahong, cekaman kekeringan, flavonoid, silika
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PENDAHULUAN

Binahong (A4nredera cordifolia) dikenal
sebagai tanaman obat yang berasal dari daerah
Tiongkok dengan nama Dheng San Chi. Bagian
akar, batang, dan daun tanaman binahong
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti
flavonoid, alkaloid, saponin, dan antrakuinon.
Flavonoid merupakan senyawa fenolik alam
utama dalam tanaman binahong yang potensial
sebagai antioksidan (Selawa et al. 2013).
Binahong dalam bentuk simplisia kering
mempunyai kandungan flavonoid lebih dari 0,2%
(Paskartini, 2017). Bahan aktif pada tanaman
binahong dapat membantu  penyembuhan
penyakit-penyakit berat, seperti kerusakan ginjal,
pembengkakan jantung, pembengkakan hati,
stroke, wasir, rematik, tifus, sariawan berat, dan
kolesterol (Manoi, 2009).

Tanaman Binahong banyak dibudidayakan
dan dimanfaatkan sebagai tanaman obat.
Peningkatan mutu tanaman obat dapat dilakukan
dengan pemberian cekaman kekeringan, melalui
peningkatan antioksidan tanaman. Kandungan
antioksidan dapat ditingkatkan melalui perlakuan
cekaman sebelum dipanen hasilnya. Cekaman
kekeringan menginduksi perubahan pertumbuhan,
yaitu metabolisme, akumulasi senyawa osmolit,
dan antioksidan (Anjum et al., 2017). Peningkatan
aktivitas metabolisme sekunder akibat kekeringan
akan meningkatkan mutu simplisia tanaman obat
(Trisilawati dan Pitono, 2012).

Kekeringan menyebabkan penurunan
produksi tanaman binahong. Cekaman kekeringan
memberikan respon secara fisiologis yang diikuti
perubahan  morfologis  tanaman, sebagai
mekanisme ketahanan tanaman untuk bertahan
hidup akibat cekaman (Sujinah dan Jamin, 2016).
Semakin lama cekaman kekeringan menyebabkan
rendahnya laju respirasi, fotosintesis, serta
pertumbuhan tinggi dan berat kering tanaman
(Anggraini et al, 2015). Pemupukan dapat
mengatasi penurunan produksi tanaman. Aplikasi
silika dapat menurunkan dampak dari cekaman
kekeringan (Shi et al., 2016) .

Silika menyebabkan perubahan fisiologis dan
biokimiawi yang merangsang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman serta merangsang sintesis
dan aktivitas antioksidan, fenol, serta prolin pada
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tanaman (Fitriyani dan Haryanti, 2016). Aplikasi
silika telah banyak diteliti dalam upaya
meningkatkan  produksi  berbagai  tanaman
(Kristanto, 2016). Pemberian silika organik dapat
meningkatkan produksi biomasa total tanaman
(Nurmala et al, 2016). Silikka mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman meskipun
dalam kondisi cekaman kekeringan melalui
penebalan daun dan pemekatan warna daun
(Lakzayi et al., 2014), serta merangsang sintesis
antioksidan dan fenol sehingga meningkatkan
kandungan antioksidan (Fitriyani dan Haryanti,
2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
aplikasi silika dan pengaruh durasi cekaman
kekeringan sebelum dipanen terhadap produksi
dan mutu simplisia binahong (Anredera
cordifolia).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan pada
tanggal 23 Desember 2018 — 04 April 2019 di
Dukuh Asri, Desa Malangan, Kecamatan Tulung,
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.

Materi Penelitian

Bahan yang digunakan adalah stek batang
binahong, pupuk kompos, pupuk silika zeolit,
pupuk urea, pupuk SP-36, pupuk KCI, dan air.
Alat yang digunakan antara lain polybag ukuran
30 cm x 30 cm, cangkul, sekop, gembor, gelas
ukur, meter ukur, timbangan manual, timbangan
analitik, oven, tanur, erlenmeyer, cawan porselin,
kertas saring, blender, dan alat tulis.

Metode Penelitian

Rancangan  percobaan  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor
pertama adalah durasi cekaman kekeringan terdiri
dari 4 taraf yaitu CO = tanpa cekaman (kontrol,
penyiraman 2 hari sekali sebelum panen), C1 =
durasi cekaman kekeringan 4 hari (penyiraman 6
hari sebelum panen), C2 = durasi cekaman
kekeringan 8§ hari (penyiraman 10 hari sebelum
panen), C3 = durasi cekaman kekeringan 12 hari
(penyiraman 14 hari sebelum panen). Faktor
kedua adalah pemberian pupuk silika terdiri dari 2
taraf yaitu KO = kontrol dan K1 = aplikasi pupuk
silika dosis 300 kg SiO»/Ha, sehingga diperoleh 8
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kombinasi  perlakuan. Setiap  kombinasi
perlakukan diulang sebanyak 4 kali, sehingga
diperoleh 32 unit percobaan. Analisis ragam
terhadap  pengamatan  produksi  binahong
dilakukan dengan uji F dan uji lanjut Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan pembuatan media
tanam, yaitu tanah seberat 8 kg dicampur pupuk
silika sebanyak 2,24 gram atau setara dosis 150
kg SiO,/Ha, dan tanah tanpa diberi silika,
kemudian ditambahkan dengan pupuk kompos
dengan dosis 2 ton/Ha. Campuran media
dimasukkan ke dalam polybag ukuran 30 cm x 30
cm, dan diinkubasi selama 2 minggu.

Setiap polybag ditanam satu stek batang
binahong yang didapatkan dari tanaman induk
berumur 3 bulan. Pemeliharaan dilakukan secara
intensif yang meliputi pemupukan, penyiraman,
penyiangan gulma, serta pengedalian hama dan
penyakit. Pemupukan NPK dilakukan 2 minggu
setelah tanam dengan dosis urea 150 kg/Ha, SP-36
100 kg/Ha, dan KCI 80 kg/Ha. Penyiraman
dilakukan setiap dua hari sekali pada sore hari
sampai kapasitas lapang.

Durasi cekaman kekeringan dimanipulasi
dengan cara penyiraman dihentikan 2, 6, 10 dan
14 hari sebelum panen, masing-masing sebagai
perlakuan durasi cekaman kekeringan nol hari
atau kontrol, 4, 8 dan 12 hari.

Parameter Penelitian
Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur
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7 hari setelah tanam, yaitu (1) Panjang batang
diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh.
(2) Jumlah daun dihitung dari total daun tiap satu
tanaman. (3) Berat segar simplisia yaitu total berat
batang dan daun tiap polybag dengan cara
ditimbang. (4) Berat kering simplisia total batang
dan daun tiap polybag dikeringkan. (5) Total
flavonoid dilakukan dengan spektrofotometri
menggunakan metode Cang et al. (2002) dengan
tiga kali pengukuran dan kandungan flavonoid
dinyatakan dengan kesetaraan pembanding baku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak ada interaksi antara durasi cekaman
kekeringan dengan aplikasi silika terhadap tinggi
tanaman. Durasi cekaman kekeringan dan silika

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tinggi
tanaman (Tabel 1).
Hasil wuwji  jarak  berganda  Duncan

menunjukkan bahwa durasi cekaman kekeringan 4
dan 8 hari tidak menurunkan tinggi tanaman
dibanding kontrol, tetapi durasi cekaman
kekeringan 12 hari menurunkan tinggi tanaman
secara bermankna. Aplikasi silika meningkatkan
tinggi tanaman. Tanaman yang terkena cekaman
kekeringan akan tertekan pertumbuhan selnya
sehingga pertumbuhan tinggi tanaman menurun.
Khaerana et al. (2008) menyatakan bahwa
kekeringan menyebabkan pembelahan sel dan
pembesaran sel serta diferensiasi sel terhambat,
sehingga terhambat pembentukan organ-organ

Tabel 1. Tinggi Tanaman Binahong yang Terpapar Cekaman Kekeringan dan Aplikasi

Silika
.. Durasi Cekaman Kekeringan Sebelum Panen
Silika 0 hari 4 hari : 8 hari 12 hari Rata-rata
(cm)
Tanpa Silika 188,33 188,05 184,39 177,06 184,46
Silika 220,67 217,78 209,28 196,44 211,04*
Rata-rata 204,50 202,92° 196,75° 186,75°

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata

(P<0,05)
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baru, akibatnya pertumbuhan tanaman menurun.
Tanaman yang terkena cekaman kekeringan
umumnya mempunyai ukuran yang lebih kecil.
Tinggi tanaman mengalami penurunan yang nyata
pada perlakuan durasi cekaman kekeringan 12 hari
sebesar 186,75 cm.

Aplikasi silika dosis 150 kg SiO./Ha mampu
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Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan ada
interaksi antara durasi cekaman kekeringan
dengan silika terhadap jumlah daun. Durasi
cekaman kekeringan dan silika berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap jumlah daun (Tabel 2).

Tabel 2.Jumlah Daun Binahong yang Terpapar Cekaman Kekeringan dan Aplikasi

Silika
o Durasi Cekaman Kekeringan Sebelum Panen
Silika 0 hari 4 hari 8 hari Dhari AT
Tanpa Silika 96,56 93,44° 92,11° 84,44° 92,89°
Silika 118,78 114,45% 112,56* 93,89" 109,89*
Rata-rata 107,67* 103,95% 102,33* 91,67

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris rata-rata dan matriks aplikasi silika dengan
durasi cekaman kekeringan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

meningkatkan tinggi tanaman sebesar 13%
dibandingkan dengan kontrol. Aplikasi silika
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman

melalui peningkatan lengas tanah, ketersediaan
hara tanah dan laju fotosintesis. Kristanto (2016)
menyebutkan aplikasi silika (zeolit) mampu
memperbaiki sifat tanah, yaitu meningkatkan
kandungan lengas tanah dan ketersediaan unsur
N, P, K dan Si serta meningkatkan kemampuan

pertukaran ion. Menurut Sabilu  (2016),
penambahan Si  menyebabkan peningkatan
efisiensi dan laju fotosintesis, hal ini
menyebabkan peningkatan karakteristik

pertumbuhan seperti tinggi tanaman. Aplikasi
silika pada media tanam menyebabkan hara tanah
yang teradsorpsi akan dilepas secara perlahan.
Menurut Noertjahyani et al. (2009), tinggi
tanaman meningkat karena penambahan Si pada
media tanam yang menyebabkan pelepasan hara
sehingga kebutuhan hara tanaman terpenuhi.
Penampilan tinggi tanaman merupakan hasil
interaksi  faktor lingkungan dan genetik,
lingkungan menyediakan unsur hara Dbagi
tanaman. Penyerapan unsur hara yang seimbang
menyebabkan bertambahnya organ tanaman
seperti tinggi tanaman akibat metabolisme
tanaman yang dipengaruhi oleh lingkungan.

Hasil  wji  jarak  berganda  Duncan
menunjukkan bahwa aplikasi silika menghasilkan
jumlah daun nyata lebih banyak dibandingkan
dengan tanpa aplikasi silika, baik yang mengalami
cekaman kekeringan dengan durasi 0, 4 dan 8§
hari, tetapi tidak berbeda pada durasi cekaman
kekeringan 12 hari. Jumlah daun binahong
berkurang dengan semakin lama durasi cekaman
kekeringan yang diterapkan sebelum panen.
Penerapan cekaman kekeringan dengan durasi 12
hari sebelum panen yang diikuti aplikasi silika
menurunkan jumlah daun secara bermakna
dibanding durasi nol, 4 dan 8 hari, namun jumlah
daun tidak berbeda dengan perlakuan kontrol.
Aplikasi silika menghasilkan jumlah daun nyata
lebih banyak dibanding tanpa aplikasi silika, yaitu
sebanyak 118 daun dibanding 96 pada durasi
cekaman nol hari, sebanyak daun 114 daun
dibanding 93 daun pada durasi cekaman 4 hari,
dan sebanyak 113 daun dibanding 92 daun pada
durasi cekaman 8 hari. Namun tidak berbeda pada
durasi cekaman 12 hari, yaitu sebanyak 94 daun
dibanding 84 daun (Tabel 2).

Silika mampu memperkecil dampak cakaman
kekeringan dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman melalui peningkatan proses fotosintesis.
Tanaman binahong menyerap silika sehingga
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menghasilkan fotosintat yang lebih banyak
meskipun pada kondisi kekerurangan air. Sabatini
et al. (2017) menyatakan bahwa peranan silika
dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman melalui peningkatan proses fotosintesis.
Aplikasi  silika dapat mengatasi cekaman
kekeringan melalui peningkatan kadar air relatif
daun, konduktansi stomata dan pertukaran
karbondioksida lebih lancar, sehingga kandungan
karbondioksida dalam daun meningkat yang
berlanjut pada peningkatan proses fotosintesis.
Silika yang diserap tanaman, dideposisi pada
epidermis daun membentuk lapisan ganda silika-
kutikula yang menyebabkan penebalan dinding sel
epidermis (Melo et al, 2003) sehingga
meningkatkan kadar air daun (Ali et al., 2013;

Sabilu, 2016), meningkatkan turgiditas sel,
memperbesar bukaan stomata, meningkatkan
pertukaran karbondioksida, meningkatkan

kandungan karbondioksida dalam daun (Hattori e?
al., 2015) dan meningkatkan laju fotosintesis.
Peningkatan laju  fotosintesis menyebabkan
pembentukan daun tetap terjadi meskipun dalam
kondisi kekeringan, sehingga jumlah daun
meningkat. Menurut Kristanto et al. (2016) bahwa
peningkatan fotosintesis mampu meningkatkan
jumlah fotosintat yang ditranslokasikan ke organ
tanaman. Peningkatan jumlah fotosintat akan
meningkatkan pembentukan daun tanaman.
Aplikasi silika dari sumber zeolit mempunyai
KTK yang tinggi dan mampu meningkatkan daya
ikat tanah terhadap unsur hara, sehingga mampu
meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah dan
efisiensi pemupukan. Aplikasi silika mampu
meningkatkan ketersediaan unsur N, P, K dan Si
tanah (Kristanto, 2016), meningkatkan serapan
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unsur hara K dan P pada tanaman kedelai di lahan
kering (Gaol et al., 2014). Menurut Kristanto
(2016), bahwa aplikasi silika meningkatkan
ketersediaan unsur dalam tanah dan jumlah
serapan unsur N, P, K dan Si yang dapat diserap
tanaman sorgum, baik dalam keadaan tercekaman
kekeringan maupun tidak. Peningkatan jumlah
serapan unsur hara secara seimbang menyebabkan
peningkatan pertumbuhan tanaman yang tercermin
pada bertambahnya pembentukan organ baru
tanaman, seperti daun. Meningkatnya
pembentukan daun akan meningkatkan jumlah
daun tanaman. Meena et al. (2014) menyatakan
bahwa silika berpotensi untuk mengatasi
penurunan pertumbuhan akibat kekeringan dengan
meningkatkan ketersediaan unsur hara N, P, K dan
Si dan meningkatkan efisiensi penggunaan unsur
hara, sehingga pertumbuhan tanaman meningkat.

Berat Segar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak adanya interaksi antara durasi cekaman
kekeringan dengan aplikasi silika terhadap berat
segar. Durasi cekaman kekeringan dan aplikasi
silika berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat
segar simplisia. (Tabel 3).

Hasil wuwji  jarak  berganda  Duncan
menunjukkan ~ bahwa  penerapan  cekaman
kekeringan nol, 4 dan 8 hari tidak menyebabkan
perbedaan berat segar simplisia. Penurunan
simplisia setelah tanaman mengalami cekaman
kekeringan dengan durasi 12 hari, meskipun
durasi cekaman kekeringan 8 hari tidak berbeda
nyata dengan durasi cekaman kekeringan 12 hari.
Aplikasi silika berpengaruh nyata terhadap
peningkatan berat segar simplisia. Cekaman

Tabel 3. Berat Segar Simplisia Binahong yang Terpapar Cekaman Kekeringan dan

Aplikasi Silika
. Durasi Cekaman Kekeringan Sebelum Panen
Silika 0 hari 4 hari £ 8 hari 12 hari Rata-rata
(gram)
Tanpa Silika 111,30 108,70 108,43 97,07 108,19°
Silika 136,07 131,53 116,70 104,33 122,16
Rata-rata 123,68 120,12* 112,57 100,70°

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata

(P<0,05)
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kekeringan menurunkan berat segar simplisia
terkait dengan penurunan tinggi tanaman dan
jumlah daun. Penerapan cekaman kekeringan
sebelum panen sampai dengan durasi 8 hari belum
menurunkan tinggi tanaman (Tabel 1) dan jumlah
daun (Tabel 2), oleh karenanya tidak
menyebabkan penurunan berat segar simplisia
(Tabel 3). Cekaman kekeringan menurunkan
kandungan air tanaman yang selanjutnya
menurunkan  proses  inisiasi, pembelahan,
pertumbuhan dan perkembangan sel. Penerapan
cekaman kekeringan sebelum panen sampai
dengan durasi 8 hari menyebabkan hambatan yang
belum menurunkan tinggi tanaman, jumlah dan
dan berat segar simplisia.

Cekaman kekeringan menyebabkan
penurunan kandungan air daun dan turgor sel daun
yang berdampak pada penutupan stomata,
penurunan kandungan CO, dalam sel yang
berlanjut pada penurunan proses fotosintesis.
Menurut Setiawan et al. (2012), bahwa kondisi
kekeringan menyebabkan penurunan absorbsi CO,
sehingga mengakibatkan penurunan pertumbuhan
tanaman yang berdampak pada berat segar
tanaman. Menurut pendapat Ai et al. (2010),
penurunan kandungan air daun, menyebabkan
penutupan stomata, penurunan kandungan CO,
dalam sel dan menurunkan hasil fotosintesis.
Respon tanaman terhadap paparan cekaman
kekeringan tergantung spesies dana tau kultivar
tanaman. Hasil penelitian Djazuli (2010)
menyebutkan bahwa cekaman kekeringan yang
diberikan sebelum panen menyebabkan penurunan
bobot basah tanaman nilam. Kristanto (2016),
menyebutkan bahwa 16 kultivar sorgum manis
mempunyai respon berbeda terhadap interval
penyiraman berbeda. Semakin lama interval
penyiraman dan berulang menunjukkan durasi dan
intensitas cekaman.

Aplikasi silika nyata meningkatkan berat
segar simplisia, sebesar 11%.. Menurut Nurmala
et al. (2016) bahwa aplikasi silika organik
berbahan dasar zeolit dapat berpengaruh nyata
terhadap produksi biomasa total tanaman hanjeli.
Silika dalam tanah mampu meningkatkan
penyerapan unsur hara oleh akar di tanah sehingga
tanaman dapat menyerap unsur hara tersebut dan
digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Menurut Mance et al. (2016),
keseimbangan dan tersedianya unsur hara dalam

http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/joac
ISSN 2597-4386

tanah mempengaruhi bobot hasil tanaman. Silika
menghasilkan  bobot  segar lebih  tinggi
dibandingkan tanpa silika karena silika mampu
menyediakan unsur hara pada zona perakaran
tanaman. Menurut Noertjahyani et al. (2009),
silika mampu menciptakan kondisi yang sesuai
untuk penyediaan unsur hara dan air di zona
perakaran sehingga memberikan pertumbuhan
tanaman yang lebih  baik.  Peningkatan
pertumbuhan tinggi tanaman (Tabel 1) dan jumlah
dauh (Tabel 2) akan meningkatkan bobot segar
tanaman.

Berat Kering Simplisia

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
adanya interaksi antara durasi cekaman
kekeringan dengan silika terhadap berat kering
simplisia. Durasi cekaman kekeringan dan silika
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat kering
simplisia. (Tabel 4.).

Hasil wji  jarak  berganda  Duncan
menunjukkan bahwa interaksi antara durasi
cekaman kekeringan 0, 4, dan 8 hari dengan
aplikasi silika nyata menghasilkan berat kering
tertinggi dibandingkan tanpa aplikasi silika (Tabel
4). Berat kering simplisia binahong berkurang
dengan semakin lama durasi cekaman kekeringan
yang diterapkan sebelum panen. Penerapan
cekaman kekeringan dengan durasi 12 hari
sebelum panen yang diikuti aplikasi silika
menurunkan jumlah daun secara bermakna
dibanding durasi nol, 4 dan 8 hari, namun jumlah
daun tidak berbeda dengan perlakuan kontrol.
Aplikasi silika menghasilkan berat kering
simplisia nyata lebih banyak dibanding tanpa
aplikasi silika, yaitu sebanyak 38,87 gram
dibanding 25,27 gram pada durasi cekaman nol
hari, sebanyak 36,20 gram dibanding 19,60 gram
pada durasi cekaman 4 hari, dan sebanyak 33,23
gram dibanding 19,93 gram pada durasi cekaman
8 hari. Namun tidak berbeda pada durasi cekaman
12 hari, yaitu sebanyak 21,77 gram dibanding
19,03 gram (Tabel 4.).

Tanaman yang diberi silika mampu
meningkatkan berat kering simplisia. Peningkatan
berat kering akibat aplikasi silika ini diduga silika
berpengaruh  terhadap  pembentukan  organ
tanaman sehingga meningkatkan berat segar dan
berat kering tanaman. Menurut Mateos et al.
(2015) bahwa silika meningkatkan berat kering
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Tabel 4. Berat Kering Simplisia Binahong yang Terpapar Cekaman Kekeringan dan

Aplikasi Silika
.. Durasi Cekaman Kekeringan Sebelum Panen
Silika 0 hari 4 hari : 8 hari 12 hari Rata-rata
(gram)
Tanpa Silika 25,27° 19,60° 19,93° 19,03° 20,96°
Silika 38,87° 36,20 33,23° 21,77° 32,52°
Rata-rata 32,07 27,90 26,58° 20,40¢

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris rata-rata dan matriks aplikasi silika dengan
durasi cekaman kekeringan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

tanaman karena mampu meningkatkan efisiensi
fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan
menjadi lebih banyak untuk ditranslokasikan
menjadi  berat kering. Silika mampu mengatasi
penurunan berat kering akibat kekeringan pada
tanaman  binahong pada durasi cekaman
kekeringan 0, 4, dan 8 hari. Aplikasi Si pada
media tanam dapat meningkatkan ketersediaan
unsur hara tanah. Menurut Salman et al. (2012),
aplikasi Si dapat meningkatkan ketersediaan dan
efisiensi penyerapan unsur hara, khususnya unsur
hara P, sehingga meningkatkan produksi tanaman.

Hasil uji  jarak  berganda  Duncan
menunjukkan bahwa berat kering simplisia akibat
penerapan cekaman kekeringan durasi 12 hari
dengan aplikasi silika tidak berbeda nyata
dibanding tanpa aplikasi silika. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi cekaman
kekeringan yang diberikan, aplikasi silika tidak
mampu mengatasi penurunan berat kering akibat
kekeringan. Penurunan berat kering simplisia
disebabkan karena cekaman kekeringan dapat
menginduksi perubahan fisiologis tanaman yang
diikuti perubahan morfologis tanaman. Air
berperan penting dalan proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Januwati dan Maslahah
(2008) menyatakan bahwa pengaruh nyata yang
ditimbulkan akibat kekurangan air pada tanaman
sambiloto yaitu mengecilnya ukuran daun dan
mengurangi bobot kering tanaman. Cekaman
kekeringan menyebabkan penurunan translokasi,
distribusi, dan akumulasi hasil asimilasi ke
seluruh organ tanaman. Menurut Baheshti (2013),
bahwa kondisi kekeringan menurunkan translokasi
hasil fotosintesis dan akumulasi bahan kering pada
jaringan tanaman. Proses translokasi dan distribusi
hasil fotosintesis yang terhambat menyebabkan

penurunan berat kering tanaman. Menurut
Rahardjo dan Darwati (2010) bahwa kondisi
kekeringan dapat menurunkan bobot kering secara
nyata pada tanaman tempuyung.

Total Flavonoid

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak ada interaksi antara durasi cekaman
kekeringan dengan silika terhadap total flavonoid
simplisia. Durasi cekaman kekeringan dan aplikasi
silika berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap total
flavonoid simplisia. (Tabel 5).

Hasil uji  jarak  berganda  Duncan
menunjukkan bahwa durasi cekaman kekeringan
berpengaruh nyata terhadap total flavonoid
simplisia binahong. Total flavonoid penerapan
cekaman kekeringan durasi 0 hari tidak berbeda
nyata dengan durasi cekaman kekeringan 4 hari,
serta durasi cekaman kekeringan 8 hari tidak
berbeda nyata dengan durasi cekaman kekeringan
12 hari. Total flavonoid dampak cekaman
kekeringan durasi 0 hari berbeda nyata dengan
durasi cekaman kekeringan 8 hari dan 12 hari,
dengan peningkatan sebesar 20% dan 50%. Hal ini
menunjukkan bahwa cekaman kekeringan mampu
meningkatkan kandungan flavonoid simplisia
tanaman binahong. Kekurangan air pada tanaman
menyebabkan peningkatan metabolit sekunder
sebagai sistem pertahanan tanaman. Menurut
pendapat Trisilawati dan Pitono (2012), bahwa
peningkatan aktivitas metabolisme sekunder
akibat cekaman kekeringan meningkatkan mutu
dan khasiat simplisia tanaman obat. Tanaman yang
mengalami cekaman kekeringan akan melakukan
perubahan-perubahan sebagai bentuk adaptasi.
Kemampuan tanaman untuk penyesuaian osmotik
merupakan salah satu bentuk adaptasi. Menurut
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Tabel 5. Total Flavonoid Simplisia Binahong yang Terpapar Cekaman Kekeringan dan

Aplikasi Silika
. Durasi Cekaman Kekeringan Sebelum Dipanen
Silika 0 hari 4 hari 8 hari 12 hari Rata-rata
(%)
Tanpa Silika 0,41 0,49 0,53 0,58 0,50°
Silika 0,41 0,59 0,59 0,74 0,59°
Rata-rata 0,43¢ 0,54 0,56 0,66°

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom atau baris rata-rata menunjukkan perbedaan yang nyata

(P<0,05)

Anjum et al. (2017) bahwa cekaman kekeringan
menyebabkan perubahan pertumbuhan tanaman,
metabolisme antioksidan, dan akumulasi osmolit.

Kekurangan air mengakibatkan
ketidakseimbangan proses biokimia. Senyawa
biokimia yang dihasilkan tanaman merupakan
respon terhadap kekeringan dalam penyesuaian
osmotik, antara lain gula, asam amino, dan
senyawa terlarut. Menurut pendapat Khaerana et
al. (2008) menyebutkan bahwa perubahan osmotik
mempengaruhi proses fisiologi dan biokimia
dengan  mengakumulasi  senyawa terlarut.
Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang
terbentuk dari senyawa metabolit sekunder yang
berperan aktif dalam  mekanisme fisiologis
tanaman untuk mempertahankan diri dari cekaman
kekeringan. Menurut Nakabayashi et al. (2014),
flavonoid merupakan senyawa metabolit yang
berperan sebagai mitigator cekaman kekeringan
pada tanaman.

Hasil analisis uji jarak berganda Duncan
menunjukkan bahwa total flavonoid akibat
aplikasi silika berbeda nyata dibanding tanpa
aplikasi silika, dengan peningkatan sebesar 15%.
Hal ini menunjukkan bahwa penambahan silika
pada media tanam dapat meningkatkan total
flavonoid tanaman binahong. Silika mampu
memanipulasi serangkaian proses fisiologis dan
biokimiawi yang terkait dengan aktivitas
pembentukan antioksidan tanaman. Shi et al
(2013) menyatakan bahwa aplikasi silika dapat
memerangsang aktivitas dan sintesis antioksidan
pada tanaman, sehingga merangsang pembentukan
senyawa antioksidan yang lebih tinggi. Kondisi
kekeringan menyebabkan Si menunjukkan respon
terhadap ROS (Reactive Oxygen Species) sebagai

sistem pertahanan tanaman. Menurut pendapat Ma
et al. (2016), respon Si terhadap kekeringan yaitu
melalui  penurunan produksi ROS dengan
mengaktifkan  sistem  pertahanan tanaman,
sehingga meningkatkan aktivitas antioksidan dan
konversi H,O, yang reaktif menjadi H,O yang
tidak reaktif. Peningkatan total flavonoid akan
menghasilkan mutu simplisia yang lebih baik.
Fitriyani dan Haryanti (2016) bahwa semakin
tinggi senyawa antioksidan yang terkandung
dalam simplisia meningkatkan mutu simplisia
tanaman obat. Senyawa utama dalam tanaman
binahong adalah flavonoid. Menurut pendapat
Selawa et al. (2013), bahwa flavonoid merupakan
senyawa fenolik alam utama dalam tanaman
binahong yang potensial sebagai antioksidan.
Hasil analisis total flavonoid simplisia binahong
menunjukkan bahwa total flavonoid melebihi
batas standar flavonoid binahong. Hasil penelitian
Paskartini (2017) menyebutkan bahwa binahong
dalam Dbentuk simplisia kering mempunyai
kandungan flavonoid lebih dari 0,2%.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
aplikasi silika meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, produksi berat segar dan berat kering
simplisia serta kandungan flavonoid simplisia
binahong. Penerapan cekaman kekeringan dengan
durasi sampai 8 hari sebelum simplisia dipanen
tidak menurunkan tinggi tanaman, jumlah daun,
produksi berat segar dan berat kering simplisia,
tetapi  meningkatkan kandungan flavonoid
simplisia. Aplikasi silika meningkatkan jumlah
daun dan berat kering simplisia pada penerapan
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cekaman kekeringan sampai durasi nol, 4 dan 8
hari. Penerapan cekaman kekeringan dengan
durasi 8 hari sebelum simplisia dipanen dan
aplikasi silika meningkatkan kandungan flavonoid
simplisia binahong tanpa menurunkan produksi
berat kering simplisia.
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